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Pernyataan Perseroan 

Presentasi ini telah dipersiapkan oleh PT ABM Investama Tbk semata-mata untuk informasi umum.
Perusahaan tidak bertanggung jawab terhadap penilaian Anda sendiri atas materi presentasi ini. Presentasi
ini hanya untuk tujuan informasi dan bukan merupakan tawaran untuk menjual atau menerbitkan, atau
undangan untuk membeli atau ajakan untuk membeli, memperoleh atau mendapatkan, surat berharga,
aset dan/atau liabilitas dari perusahaan atau anak perusahaan, usaha patungan atau afiliasinya atau
himbauan untuk masuk ke dalam kegiatan investasi.



Hasil Keputusan RUPS





Industri Batu Bara

Apa yang terjadi selama tahun 2019 

dan baru-baru ini?

Pertumbuhan ekonomi Indonesia di 
tahun 2019 sebesar 5,02%, terendah 
sejak 2015

Restriksi impor batu bara dari Tiongkok

Berlanjutnya perang dagang antara US 
– Tiongkok

Perang harga minyak mentah antara 
Rusia – Arab Saudi

Pandemi Coronavirus (COVID-19)

US$/ton

Pasar dihadapkan dengan penurunan harga batu 

bara sejak tahun 2018
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Global Coal Newcastle 6322 GAR ICI Index 4200 GAR ICI Index 3400 GAR



Proyeksi Pasar Permintaan Batu Bara – Dampak Covid-19 

• Global, Permintaan batubara global turun sekitar 8% pada
tahun 2020, penurunan terbesar sejak Perang Dunia II,
dengan penggunaan batubara menurun hampir di setiap
sektor

• China, permintaan batubara akan menurun pada tahun
2020 sekitar 5%, meskipun terjadi pemulihan bertahap
sejak lockdown di Februari

• India, penurunan permintaan batu bara yang lebih besar,
dimana pertumbuhan ekonomi dan produksi listrik
melambat secara signifikan

• Asia Tenggara, permintaan batu bara akan menurun pada
tahun 2020, di mana pembangkit listrik dibatasi oleh
permintaan listrik yang lebih rendah, terutama di
Malaysia dan Thailand

• Negara Maju, permintaan batu bara turun 25% di
Amerika Serikat, sekitar 20% di Uni Eropa, dan 5% - 10%
di Korea dan Jepang

Sumber : IEA 

Total Permintaan Batu Bara, 1971-2020



Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi

Sumber : IMF, World Economic Outlook April 2020 

Pandemi Covid-19 akan berdampak pada pertumbuhan di semua wilayah

• Pandemi Covid-19 menimbulkan human

costs yang meningkat di seluruh dunia, dan

langkah-langkah perlindungan yang

diperlukan sangat berdampak pada kegiatan

ekonomi

• Efek dari pandemi Covid-19, ekonomi global

diproyeksikan hingga -3% pada tahun 2020,

jauh lebih buruk daripada selama krisis

keuangan 2008-2009

• Ekonomi global diproyeksikan tumbuh

sebesar 5,8 persen pada tahun 2021 ketika

kegiatan ekonomi menjadi normal



Pasar Batu Bara Domestik

Sumber : Kementerian ESDM RI
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▪ Produksi batu bara terus meningkat sejalan dengan
konsumsi domestik dan ekspor

▪ Target DMO pada 2019 adalah 129 juta ton, dan
realisasinya lebih tinggi dari target, 138 juta ton

461 456 461 

557 

610 

86 91 97 
115 

138 

2015 2016 2017 2018 2019

Produksi Konsumsi Domestik

Produksi dan Konsumsi Domestik

▪ Pasar batu bara terbesar di Indonesia adalah
pembangkit listrik

▪ Batu bara masih merupakan kontributor terbesar bagi
pembangkit listrik

Batu Bara
61%

Energi 
Terbarukan

12%

Gas
23%

BBM
4%

Bauran Energi Indonesia untuk Pembangkit Listrik





Struktur Organisasi Tahun 2019

PT Tiara Marga Trakindo
(“TMT Group”)

Valle Verde Pte Ltd Public

56.00% 21.00%23.00%

PT Tunas Inti 
Abadi (TIA)

PT Media 
Djaya Bersama 
(MDB)

PT Mifa 
Bersaudara 
(MIFA)

PT Bara 
Energi Lestari 
(BEL)

PT Alfa Trans 
Raya (ATR)

PT Baruna 
Dirga Dharma 
(BDD)

PT Dianta Daya 
Embara (DDE)

PT Pelabuhan 
Buana Reja 
(PBR)



Jangkauan Grup ABM

Data per akhir Desember 2019

7,111
Karyawan

3 IUP

2 Provinsi

10 Lokasi

7 Provinsi

9 Proyek Pertambangan
5 Provinsi

18 Lokasi

7 Provinsi

51 Lokasi 

24 Provinsi



Model Bisnis Terintegrasi – Mining Value Chain (MVC) 

Coal Trading



Model Bisnis Terintegrasi – Mining Value Chain (MVC) 

MVC Non MVC

Kontribusi 
pendapatan 

dari MVC 
sekitar 80%



Kontribusi Tahun 2019 dari Entitas Anak

Kontribusi dari MVC sekitar 80%

Kontribusi Pendapatan Kontribusi EBITDA





Tambang Batu Bara – Reswara 

▪ Reswara mencatat penjualan batubara sebesar
11,76 juta ton di tahun 2019. 34% dari site
Kalimantan (TIA) dan 66% dari site Aceh (MDB)

▪ Per akhir tahun 2019, total cadangan (reserves)
dari 2 lokasi penambangan di Kalimantan Selatan
dan Aceh hampir sejumlah 260 juta ton batu bara

▪ Revegatasi bukaan lahan pada TIA sudah mencapai
68%, Mifa sebesar 14% dan BEL 19%

▪ Di tahun 2019, Reswara melalui anak
perusahaannya TIA dan Mifa menerima
penghargaan Zero Accident dari Kementerian
Ketenagakerjaan dan PROPER Biru dari
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan

▪ Perseroan terus mencari tambang baru sejak tahun
2015 dan sudah me-review lebih dari 180 konsesi
tambang untuk menambah cadangan (reserves)

Tinjauan Operasional Reswara Volume Penjualan (juta ton)



Kontraktor Tambang – CK 

▪ Saat ini, CK memiliki 8 wilayah operasi di 5 provinsi
di seluruh Indonesia

▪ CK mendapatkan 2 kontrak seumur masa tambang
(life of mine) pada tahun 2019, yaitu dari PT Multi
Harapan Utama dan PT Binuang Mitra Bersama
serta 1 kontrak seumur masa tambang (life of mine)
pada awal tahun 2020 dari PT Kuansing Inti Makmur.
Saat ini, CK sedang dalam proses finalisasi untuk
kontrak seumur masa tambang

▪ CK memiliki sertifikasi :

- ISO 14001:2015

- ISO 45001:2018

- ISO 9001:2015

yang memperlihatkan bahwa kualitas kinerja CK
telah memiliki standar yang tinggi dalam hal
ketatalaksanaan, keselamatan, kesehatan kerja, dan
pengelolaan lingkungan

Tinjauan Operasional CK Volume Pemindahan Lapisan (juta bcm)



Logistik Terintegrasi – CKB  

Unit 2017 2018 2019 1. Freight Management

2. Project Logistic

3. Warehouse Management

4. Bonded Logistics Center

5. Supply Base/Remote Site Services

6. Industrial Shipping (melalui ATR)

7. Dry Bulk Logistics (melalui BDD)

8. Stevedoring Services (melalui DDE)

9. Port Management (melalui PBR)

Indikator Kinerja Operasional Kategori Bisnis CKB Logistics



Jasa Rekayasa dan Manufaktur – SSB  

2017 2018 2019

Business Services & Remanufacturing Product Project

61.29

77.31

55.27

*

*Segmen Product dan Project masih digabung

Pendapatan SSB Per Segmen Usaha Pelanggan Utama SSB



Penjualan Bahan Bakar Minyak – PWP 

▪ PWP telah memperoleh izin Niaga Umum (NU)
dari Kementerian ESDM untuk menjalankan
transaksi jual beli bahan bakar di wilayah
Indonesia

▪ PWP telah melakukan penjualan bahan bakar
solar sebanyak 116,05 juta liter untuk 18 lokasi
yang tersebar di 7 Provinsi

▪ PWP juga melakukan pengembangan usaha
penyaluran pelumas. Total penyaluran volume
pelumas selama tahun 2019 mencapai 1,62 juta
liter yang tersebar di 14 lokasi

Tinjauan Operasional PWP Penjualan Bahan Bakar Solar (juta liter)





Pencapaian Keuangan
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Pencapaian Keuangan
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Pencapaian Keuangan
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Strategi 2020

• Meningkatkan kinerja 
operasional dari seluruh lini 
operasi

• Meningkatkan sinergi dalam 
Grup ABM

• Pertumbuhan yang sehat dari 
seluruh Entitas Anak

• Menambah kontrak life of mine 
di CK

• Meningkatkan volume produksi 
batu bara di Reswara

• Menambah cadangan batu bara 
dengan menambah konsesi 
batu bara

• Me-review business model di 
seluruh entitas anak 

Mining Mining Services Mining Enabler

TIA - Mifa CK BDD DDE PWP
Kontraktor 
Tambang

Penjualan Bahan 
Bakar Minyak

Jasa penanganan 
kargo

Manajemen 
Pelabuhan

Logistik

PBR CKB
Logistik 

Terintegrasi

SSB
Jasa Rekayasa & 

Manufaktur





Revegetasi Lahan



Revegetasi Lahan – TIA 



Revegetasi Lahan – Mifa 


